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ABSTRAK
Khofifah, Baiq Fathi Sulistya. 2025. Islamisasi Tradisi Sorong Serah Aji Krame
Pada Perkawinan Adat Suku Sasak Prespektif Maqasid Hukum Keluarga
Ibnu 'Ashiir (Studi di Desa Penujak Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok
Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat). Skripsi. Program Studi Hukum
Keluarga Islam. Fakultas Syariah. Universitas KH. Abdul Chalim
Mojokerto. Pembimbing: Nasrun Jauhari, Lc. M.HI

Kata Kunci: Islamisasi, Sorong Serah Aji Krame, Maqasid Hukum Keluarga Ibnu
'Ashiir, Perkawinan Adat Lombok

Tradisi Sorong Serah Aji Krame adalah salah satu ritual penting dalam
perkawinan adat suku Sasak Lombok, yang telah mengalami proses islamisasi
seiring dengan masuknya agama Islam ke wilayah tersebut. Sorong serah aji krame
berubah menjadi Islam saat agama Islam tiba di sana. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana tradisi Sorong Serah Aji Krame diislamisasi dari
sudut pandang Magqasid Hukum Keluarga menurut Ibnu 'Ashiir, terutama di Desa
Penujak, Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok Tengah.

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif, menggunakan pendekatan studi
lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam
dengan tokoh adat, tokoh agama, dan orang-orang di masyarakat setempat, serta
penyelidikan dokumentasi. Teori Maqasid Hukum Keluarga Ibnu 'Ashiir digunakan
untuk melakukan analisis data, yang mencakup tiga prinsip utama: yaitu As ¥ah Al-
Nikah (menguatkan relasi pernikahan), As¥ah al-Nasab wa al-Qurabah
(menguatkan relasi nasab dan kekerabatan), As%ah al-Sihar (Penguatan relasi
kerabat dari keluarga suami dan istri).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Islamisasi tradisi Sorong Serah Aji
Krame telah berubah dan disesuaikan dengan nilai-nilai Islam sambil
mempertahankan unsur-unsur budaya lokal. Islamisasi terjadi dalam beberapa
tahap; Nilai-nilai Islam dimasukkan ke dalam ritual, makna simbolis disesuaikan
dengan ajaran Islam, dan doa dan bacaan Islam dimasukkan ke dalam tradisi. 2)
Dari sudut pandang Maqasid Hukum Keluarga Ibnu ‘Ashiir, tradisi ini telah
digunakan untuk mencapai tujuan syariah dalam konteks keluarga, yaitu menjaga
keturunan melalui perkawinan yang sah, memperkuat ikatan nasab, dan mempererat
hubungan persaudaraan antar keluarga. Dengan adanya penelitian ini dapat
meningkatkan pemahaman kita tentang dinamika akulturasi Islam dengan budaya
lokal dalam konteks hukum keluarga Islam. Ini juga memberi kita pandangan baru
tentang studi hukum Islam di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan
mempertahankan identitas budaya sambil mengikuti syariah, tradisi lokal dapat
diislamkan.



ABSTRACT

Khofifah, Baiq Fathi Sulistya. 2025. Islamization of the Sorong Serah
Aji Krame Tradition in Sasak Ethnic Marriage from the
Perspective of Maqgasid Family Law of Ibn 'Ashiir (4 Study in
Penujak Village, Praya District, Central Lombok Regency, West
Nusa Tenggara Province). Thesis. Islamic Family Law Study
Program. Faculty of Sharia. Universitas KH. Abdul Chalim
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The Sorong Serah Aji Krame tradition is one of the important
rituals in the traditional marriage of the Sasak ethnic group in Lombok,
which has undergone a process of Islamization alongside the arrival of
Islam in the region. The Sorong Serah Aji Krame has transformed into
an Islamic practice since the arrival of Islam there. The purpose of this
research is to examine how the Sorong Serah Aji Krame tradition has
been Islamized from the perspective of Magasid Family Law according
to Ibn 'Ashiir, particularly in Penujak Village, Praya District, Central
Lombok Regency.

This research was conducted qualitatively, using a field study
approach. Data were collected through participatory observation, in-
depth interviews with customary leaders, religious figures, and local
community members, as well as documentation investigation. The
theory of Magqasid Family Law of Ibn 'Ashiir was used to analyze the
data, which includes three main principles: As%ah Al-Nikah (strengthening

marital relations), As¥ah al-Nasab wa al-Qurabah (strengthening lineage and

kinship relations), and As%ah al-Sihar (strengthening relations among relatives
from both the husband’s and wife s families).

The research findings indicate that: 1) The Islamization of the
Sorong Serah Aji Krame tradition has changed and adapted to Islamic
values while preserving elements of local culture. Islamization occurred
in several stages, Islamic values were incorporated into the rituals,
symbolic meanings were adjusted to align with Islamic teachings, and



prayers and Islamic recitations were integrated into the tradition. 2)
From the perspective of Magqasid Family Law of Ibn ‘Ashi;, this
tradition has been utilized to achieve sharia objectives in the context of
family, namely preserving lineage through legitimate marriage,
strengthening kinship ties, and enhancing brotherhood among families.
This research enhances our understanding of the dynamics of Islamic
acculturation with local culture in the context of Islamic family law. It
also provides us with a new perspective on the study of Islamic law in
Indonesia. The results show that by maintaining cultural identity while
adhering to sharia, local traditions can be Islamized.
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